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ABSTRACT 
 
Nur Purnamawati (2026). The Effect of Fraud Hexagon on the Level of 
Financial Statement Fraud in Local Governments of South Kalimantan Province 
for the 2020–2024. Advisor: Dr. Novita Weningtyas Respati, S.E., M.Si., Ak., CA., 
QIA., CGAA. 

This study aims to examine the effect of fraud factors based on Agency 
Theory and Fraud Hexagon Theory on the level of financial statement fraud in local 
governments of South Kalimantan Province during the 2020–2024 period. Agency 
Theory explains the potential for financial statement fraud arising from conflicts of 
interest and information asymmetry between principals and agents in the public 
sector, while Fraud Hexagon Theory provides a more comprehensive behavioral 
framework by identifying six interrelated fraud factors. The Fraud Hexagon 
elements analyzed in this study include pressure, capability, collusion, opportunity, 
rationalization, and arrogance, which are proxied by the budget absorption ratio, 
regional head tenure, capital expenditure intensity, number of local government 
work units, prior-year unqualified audit opinion, and total wealth of the regional 
head, respectively. 

This research employs a quantitative associative approach using secondary 
data obtained from audited local government financial statements and audit 
reports. The population consists of all local governments in South Kalimantan 
Province, comprising one provincial government, two municipal governments, and 
eleven regency governments. Given the limited number of observations, this study 
applies a saturated sampling technique in which the entire population is used as 
the research sample, resulting in panel data. Data analysis was conducted using 
panel data regression techniques. 

The results indicate that pressure, capability, collusion, opportunity, 
rationalization, and arrogance do not have a significant effect on financial 
statement fraud in local governments. These findings suggest that financial 
statement fraud in the context of local government is not solely influenced by 
individual or structural factors as proposed in Fraud Hexagon Theory, but is more 
closely related to institutional characteristics, governance mechanisms, and the 
effectiveness of public sector oversight. This study is expected to contribute to the 
development of public sector auditing and forensic accounting literature, 
particularly by enhancing the understanding of fraud prevention and detection in 
local government financial reporting. 

Keywords: Financial statement fraud; Fraud Hexagon Theory; Local government  
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ABSTRAKSI 

Nur Purnamawati (2026). Pengaruh Fraud Hexagon terhadap Tingkat 
Kecurangan Laporan Keuangan pada Pemerintah Daerah di Provinsi 
Kalimantan Selatan Periode 2020–2024. Pembimbing: Dr. Novita Weningtyas 
Respati, S.E., M.Si., Ak., CA., QIA., CGAA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor kecurangan 
berdasarkan Teori Keagenan dan Fraud Hexagon Theory terhadap tingkat 
kecurangan laporan keuangan pada pemerintah daerah di Provinsi Kalimantan 
Selatan periode 2020–2024. Teori keagenan menjelaskan potensi terjadinya 
kecurangan akibat konflik kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan 
agen dalam sektor publik, sedangkan Fraud Hexagon Theory memberikan 
kerangka perilaku yang lebih komprehensif melalui enam faktor utama yang saling 
berkaitan. Faktor-faktor Fraud Hexagon yang dianalisis dalam penelitian ini 
meliputi tekanan, kapabilitas, kolusi, peluang, rasionalisasi, dan arogansi, yang 
masing-masing diproksikan dengan rasio penyerapan anggaran, masa jabatan 
kepala daerah, intensitas belanja modal, jumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD), opini audit Wajar Tanpa Pengecualian tahun sebelumnya, dan total 
kekayaan kepala daerah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan pemerintah daerah yang telah 
diaudit dan laporan hasil pemeriksaan. Populasi penelitian mencakup seluruh 
pemerintah daerah di Provinsi Kalimantan Selatan, yang terdiri atas satu pemerintah 
provinsi, dua pemerintah kota, dan sebelas pemerintah kabupaten. Mengingat 
jumlah populasi yang terbatas, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, 
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian dan membentuk data panel. 
Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi data panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan, kapabilitas, kolusi, peluang, 
rasionalisasi, dan arogansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada pemerintah daerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kecurangan laporan keuangan dalam konteks pemerintahan daerah tidak semata-
mata dipengaruhi oleh faktor individu maupun struktural sebagaimana dijelaskan 
dalam Fraud Hexagon Theory, tetapi lebih erat kaitannya dengan karakteristik 
kelembagaan, mekanisme tata kelola, serta efektivitas sistem pengawasan sektor 
publik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
literatur auditing sektor publik dan akuntansi forensik, khususnya dalam upaya 
pencegahan dan pendeteksian kecurangan laporan keuangan pemerintah daerah. 

Kata kunci: Kecurangan laporan keuangan; Fraud Hexagon Theory; Pemerintah 
daerah 
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